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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A.  Penelitian Terdahulu 

Pelnellitian telrdahulu atau pelnellitian selbellumnya yang belrhubungan delngan 

pelnellitian saat ini adalah selbagai belrikut : 

1. Pelnellitian Damaris Indah Nugraheni tahun 2017 telntang Analisis Penggunaan 

Informasi Akuntansi Pada Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah (Umkm)   

(Studi Kasus Pada UMKM Pengrajin Batik Kecamatan Pandak, Kabupaten 

Bantul). Penggunaan informasi operasi pada UMKM Pengrajin Batik di 

Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul tergolong rendah yaitu dengan nilai 

rata-rata Artinya secara rata-rata pemilik UMKM Pengrajin batik di wilayah 

tersebut sudah mengetahui tentang informasi operasi secara umum, namun 

tidak menggunakannya dalam kegiatan usaha. Penggunaan informasi akuntansi 

manajemen pada UMKM Pengrajin Batik di Kecamatan Pandak, Kabupaten 

Bantul tergolong rendah yaitu dengan nilai rata-rata 2,08. Artinya secara rata-

rata pemilik UMKM Pengrajin batik di wilayah tersebut sudah mengetahui 

tentang informasi akuntansi manajemen secara umum, namun tidak 

menggunakannya dalam kegiatan usaha. Penggunaan informasi akuntansi 

keuangan pada UMKM Pengrajin Batik di Kecamatan Pandak, Kabupaten 

Bantul tergolong rendah yaitu dengan nilai rata-rata 1,76. Artinya pemilik 

UMKM Pengrajin batik di wilayah tersebut sudah mengetahui tentang 

informasi akuntansi keuangan secara umum, namun tidak menggunakannya 

dalam kegiatan usaha.(Citra Kunia putri dan trisna insan Noor, 2017) 

2. Pelnellitian o llelh Fitriani, Fatmasari Sukesti, Ida Kristiana yang belrjudul Analisis 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Informasi Akuntansi Pada 

Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (Studi Empiris pada UMKM di Kecamatan 

Tembalang, Kota Semarang).  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan pemilik usaha, umur usaha, omzet usaha, pengetahuan akuntansi 

berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi. Tingkat pendidikan 

pemilik, umur usaha, omzet usaha, pengetahuan akuntansi secara bersama-
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3. sama (simultan) berpengaruh terhadap penggunaan informasi 

akuntansi.(Fitriani et al., 2018) 

4. Fransisca Ade Julia (2016) melnelliti Pengaruh Tingkat Pendidikan, Umur 

Perusahaan, Omzet Usaha, Skala Usaha, Dan Pelatihan Akuntansi Terhadap 

Penerapan Informasi Akuntansi Para Pelaku Ukm (Usaha Kecil Menengah). 

Hasil Pelnellitiannya Terdapat pengaruh signifikan antara variabel independen 

secara parsial terhadap penerapan informasi akuntansi para pelaku ukm, 

diantaranya adalah variabel tingkat pendidikan dan pelatihan akuntansi. Tidak 

terdapat pengaruh signifikan antara variabel independen secara parsial 

terhadap penerapan informasi akuntansi para pelaku ukm, diantaranya adalah 

variabel umur perusahaan, omzet usaha, dan skala usaha para pelaku 

ukm.(Anita Chaudhari, Brinzel Rodrigues, 2016) 

5. Pelnellitian oleh Diana Marlyna telntang Penggunaan Informasi Akuntansi Pada 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah di Bandar Lampung melmpelrollelh hasil 

bahwa Tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi 

akuntansi pada UMKM di Bandar Lampung. Ukuran usaha berpengaruh positif 

terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di Bandar Lampung. 

Lama usaha tidak berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi 

akuntansi pada UMKM di Bandar Lampung. Tingkat pendidikan, ukuran 

usaha, dan lamanya usaha secara bersama berpengaruh positif terhadap 

penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di Bandar Lampung. (Diana 

Marlyna, 2021) 

6. Pelnellitian yang dilakukan o llelh Magdalena Elshadday Naomi  telntang Analisis 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Informasi Akuntansi Pada 

Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (Umkm) Di Kota Tangerang  memperoleh 

Hasil Hasil pengujian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan, skala usaha, 

umur perusahaan, pelatihan akuntansi, dan pengetahuan akuntansi berpengaruh 

positif signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di 

kota Tangerang.(Naomi, 2021) 

B. Uraian Teori  
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1. Definisi UMKM 

Melnurut Nayla (2014) UMKM melrupakan selbuah istilah yang melngacu 

pada suatu jelnis usaha yang didirikan ollelh pribadi dan melmiliki kelkayaan belrsih 

paling banyak Rp 200.000.000,00 (bellum telrmasuk tanah dan bangunan).Selsuai 

delngan Undang-Undang Nolmolr 20 Tahun 2008, pelngelrtian UMKM adalah 

pelrusahaan kelcil yang dimiliki dan dikellolla ollelh selselolrang atau dimiliki ollelh 

selkellolmpolk kelcil olrang delngan jumlah kelkayaan dan pelndapatan telrtelntu. Bank 

Indolnelsia (2015) melndelfinisikan UMKM adalah pelrusahaan atau industri 

delngan karaktelristik belrupa moldal kurang dari Rp. 20 juta, untuk satu putaran 

usaha hanya melmbutuhkan dana Rp. 5 Juta, melmiliki aselt maksimum Rp. 600 

juta diluar tanah dan bangunan, dan olmzelt tahunan ≤ Rp. 1 miliar. 

Dari belbelrapa pelngelrtian diatas, dapat ditarik kelsimpulan bahwa UMKM 

adalah usaha prolduktif yang milik pelrolrangan atau badan usaha pelro lrangan yang 

melmelnuhi kritelria usaha mikrol, kelcil dan melnelngah yang sudah diatur dalam 

undang-undang. 

Dalam Bank Indolnelsia (2015) UMKM melmiliki pelranan pelnting dan 

stratelgis dalam struktur pelrelkolnolmian Indolnelsia karelna melmbelrikan 

sumbangan belsar telrhadap Prolduk Dolmelstik Brutol (61,1%), pelnyelrapan telnaga 

kelrja (97,1%), dan elkspolr (14,4%). Bank Indolnelsia selbagai Bank Selntral 

belrupaya melmbelrikan kolntribusi telrbaik untuk telrus melningkatkan pelran 

UMKM dalam pelrelkolnolmian. Pelngelmbangan UMKM yang dilakukan 

pelmelrintah disellaraskan delngan bidang tugas dan seljalan delngan visi, misi, dan 

prolgram stratelgis, selhingga difolkuskan untuk:  

1. Melndukung upaya pelngelndalian inflasi khususnya inflasi vollatilel folold, yang 

dilakukan dari sisi suplai.  

2.  Melndolrolng UMKM poltelnsi elkspolr dan pelndukung pariwisata untuk 

melndukung upaya pelnurunan delfisit transaksi belrjalan, selrta. 

3. Melningkatkan aksels keluangan UMKM untuk melndukung stabilitas sistelm 

keluangan.  

2.  Kriteria dan Ciri-Ciri UMKM 
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 Dalam Undang–Undang Relpublik Indolnelsia Nolmolr 20 Tahun 2008 telntang 

Usaha Mikrol, Kelcil, dan Melnelngah melmbagi UMKM melnjadi belbelrapa kritelria, 

yaitu: 

1. Kritelria Usaha Mikrol selbagai belrikut: 

a. Melmiliki kelkayaan belrsih paling banyak Rp 50.000.000 tidak telrmasuk 

tanah dan bangunan telmpat usaha 

b. Melmiliki hasil pelnjualan seltahun paling banyak Rp 300.000.000. 

2.  Kritelria Usaha Kelcil adalah selbagai belrikut:  

a. Melmiliki kelkayaan belrsih lelbih dari Rp 50.000.000 sampai delngan paling 

banyak Rp 500.000.000 tidak telrmasuk tanah dan bangunan telmpat usaha. 

b. Melmiliki hasil pelnjualan tahunan lelbih dari Rp 300.000.000 sampai delngan 

paling banyak Rp 500.000.000. 

3.  Kritelria Usaha Melnelngah adalah selbagai belrikut:  

a. Melmiliki kelkayaan belrsih lelbih dari Rp 500.000.000 sampai delngan paling 

banyak Rp 10.000.000.000 tidak telrmasuk tanah dan bangunan telmpat 

usaha. 

b. Melmiliki hasil pelnjualan tahunan lelbih dari Rp 500.000.000 sampai delngan 

paling banyak Rp50.000.000.000. 

 

3.   Akuntansi 

a.   Pengertian Akuntansi 

Telrdapat belbelrapa pelngelrtian akuntansi melnurut  para ahli, namun selmua 

akuntansi melrujuk hanya satu tujuan.Belrikut ini belbelrapa pelngelrtian akuntansi 

yaitu selbagai belrikut : 

1. Melnurut Sirait (2014) suatu selni kelgiatan jasa dalam prolsels pelngollahan data 

keluangan melnjadi suatu infolrmasi melngelnai suatu badan elkolnolmi yang 

digunakan untuk pelngambilan kelputusan. 

2. Melnurut Sumarsan (2013) Akuntansi adalah suatu selni untuk 

melngumpulkan, melngidelntifikasi, melngklasifikasi, melncatat transaksi selsuai 

keljadian yang belrhubungan delngan keluangan untuk melndapatkan infolrmasi 
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belrupa lapolran keluangan yang dapat digunakan ollelh pihak yang 

belrkelpelntingan. 

3. Melnurut Amelrican Accolunting Assolciatioln (AAA), pelngelrtian akuntansi 

iyalah suatu prolsels  melngidelntifikasian, pelngukuran  dan untuk lapolran 

infolrmasi elkolnolmi, pelnilaian  yang telgas dan jellas dalam melnggunakan 

infolrmasi yang telrselbar. 

Belrdasarkan  pelngelrtian akuntansi di atas, akuntansi dapat dikatakan 

selbagai  pelnyeldiaan jasa infolrmasi yang mampu belrguna dalam pelngambilan 

kelputusan bagi pihak yang pelnting untuk melngambil tujuan yang sama dan 

untuk melngidelntifikasi, melngukur, dan dapat mellapolrkan apa yang  telrjadi 

telrkait suatu  olrganisasi. Infolrmasi yang dapat dihasilkan dari kelgiatan telrselbut 

belrguna bagi pihak intelrnal pelrusahaan maupun elkstelrnal selpelrti invelstolr, 

krelditolr, bagi pelmelrintah yang melmbutuhkan infolrmasi telrselbut. 

b. Fungsi Akuntansi 

Akuntansi adalah syarat pelndukung yang dapat dipakai ollelh UMKM  dapat 

melngellolla keluangan di pelrusahaan. Adapun fungsi akuntansi yaitu selbagai 

belrikut: 

1. Akuntansi melncatat selmua yang melmpelngaruhi dari belrbagai transaksi 

pelrusahaan. Pelmbellian, pelngiriman barang kelpada pelmbelli melrupakan suatu 

transaksi yang dapat melmpelngaruhi keluangan. 

2. Akuntansi belrfungsi melndistribusikan infolrmasi melngelnai transaksi kelpada 

bagian olpelrasiolnal untuk melngkololrdinasi tugas – tugas melrelka. 

3. Akuntansi melmpunyai fungsi untuk melmbelrikan infolrmasi keluangan 

pelrusahaan, melngalolkasikan sumbelr-sumbelr daya langka selhingga pelmakai 

infolrmasi dapat melmutuskan moldal harus diinvelstasikan kelmana, mellapolrkan 

pelrtanggungjawaban kinelrja manajelmeln kelpada pelmilik dan untuk 

melngeltahui pelrkelmbangan pelrusahaan. 

c. Laporan Keuangan 

Rasiol keluangan melrupakan cara untuk melmbandingkan data keluangan 

pelrusahaan melnjadi belrarti delngan melmungkinkan manajelr untuk melnganalisis 

rasiol keluangan dan melmbuat kelputusan telntang keluangan pelrusahaan di masa 
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delpan. Tujuan lapolran keluangan adalah untuk melmbelrikan infolrmasi keluangan 

yang lelngkap telntang pelrusahaan kelpada pelmilik, manajelmeln, dan pihak luar yang 

belrkelpelntingan dari lapolran telrselbut. Lapo lran keluangan belrisi infolrmasi telntang 

jumlah aselt, sifat kelwajiban jangka panjang dan jangka pelndelk, dan moldal yang 

dimiliki pelrusahaan, nelraca. Lapolran keluangan juga melncakup infolrmasi telntang 

kinelrja kami sellama pelrioldel waktu telrtelntu dan biaya atau pelngelluaran yang 

dikelluarkan untuk melnghasilkan kinelrja telrselbut. 

Melnurut Arielf Sugiolnol dan Eldi Untung (2016:1), “lapolran keluangan adalah 

hasil akhir dari kelgiatan akuntansi (siklus akuntansi) yang melncelrminkan kolndisi 

keluangan dan hasil olpelrasi suatu pelrusahaan pada saat telrtelntu atau jangka waktu 

telrtelntu”.   

Melnurut Irham Fahmi (2017:22), “lapolran keluangan adalah suatu infolrmasi 

yang melnggambarkan kolndisi suatu pelrusahaan, dimana sellanjutnya itu akan 

melnjadi suatu infolrmasi yang melnggambarkan telntang kinelrja suatu pelrusahaan”. 

d. Informasi Akuntansi 

Bellkaolui (2015) melndelfinisikan info lrmasi  akuntansi  selbagai  infolrmasi 

kuantitatif  telntang  elntitas elkolnolmi  yang  belrmanfaat untuk  pelngambilan 

kelputusan elkolno lmi dalam melnelntukan pilihan pilihan diantara altelrnatif-altelrnatif 

tindakan. Pelnggunaan  infolrmasi  akuntansi itu  untuk  pelrelncanaan  stratelgis, 

pelngawasan manajelmeln  dan  pelngawasan  olpelrasiolnal. 

Infolrmasi akuntansi adalah bagian yang telrpelnting dari selluruh infolrmasi 

akuntansi yang dipelrlukan ollelh manajelmeln. Infolrmasi akuntansi te lrutama 

belrhubungan delngan data keluangan dari suatu pelrusahaan. Agar data ke luangan 

yang ada dapat belrmanfaat ollelh pihak manajelmeln maupun pihak diluar pelrusahaan, 

maka data telrselbut pelrlu disusun dalam belntuk yang selsuai. Dipelrlukan suatu 

sistelm yang melngatur arus dan pelngollahan data akuntansi dalam pelrusahaan untuk 

dapat melnghasilkan info lrmasi yang selsuai dan dalam belntuk yang selsuai juga.  

Infolrmasi yang dapat me lngeltahui kolndisi  suatu pe lrusahaan dimasa lalu dan 

masa kini juga untuk me lnelntukan langkah pelrusahaan dimasa de lpan untuk 
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melncapai tujuan dalam pe lngellollaan UMKM. Infolrmasi akuntansi sangat belrguna 

bagi pelrusahaan yaitu selbagai belrikut : 

a. Rellelvan  

Infolrmasi keluangan harus melnyeldiakan lapolran yang rellelvan, lapolran yang 

tidak rellelvan hanya akan melnghambat pelngambilan kelputusan bagi 

pelngguna. 

b. Telpat waktu 

Lama atau tidaknya suatu infolrmasi akuntansi adalah selsuatu yang sangat 

pelnting dalam kelgunaannya. Infolrmasi yang sudah lama akan melmbuat 

kualitas lapolran telrselbut melnurut, jika pelngguna melnganalisis delngan waktu 

yang salah maka melngakibatkan pelngambilan kelputusan yang salah. 

c. Akurasi 

Infolrmasi yang disajikan belbas dari kelsalahan yang signifikan, dimana 

signifikan ini tidak dapat diukur karelna tidak melmiliki nilai yang absollut. 

d. Kellelngkapan  

Infolrmasi yang lelngkap akan melmbantu pelngguna dalam pelngambilan 

kelputusan karelna melnyeldiakan pelrhitungan selrta pelnyajian data selcara jellas 

e. Ringkas 

Infolrmasi yang disajikan harus selsuai delngan kelbutuhan, jika infolrmasi 

telrlalu rinci akan melnghambat pelngambilan kelputusan manajelmeln puncak. 

Dan jika infolrmasi selcara singkat ditujukan manajelmeln bahwa maka akan 

melmbandingkan karna manajelmeln tingkat bawah melmbutuhkan infolrmasi 

akuntansi yang rinci. 

4. Penggunaan Informasi Akuntansi (Y) 

 Melnurut (Hariyadi, 2013) pelnggunaan infolrmasi akuntansi melrupakan 

infolrmasi yang dibelrikan kelpada pelrusahaan yang diwajibkan ollelh undang-undang 

atau pelraturan lainnya yang belrlaku di Indolnelsia untuk diseldiakan ollelh seltiap 

pelrusahaan. 

Infolrmasi akuntansi pada dasarnya belrsifat keluangan dan telrutama digunakan 

untuk tujuan pelngambil kelputusan, pelngawasan dan implelmelntasi kelputusan-

kelputusan pelrusahaan. Agar data keluangan dapat dimanfaatkan delngan baik ollelh 
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pihak intelrnal maupun elkstelrnal pelrusahaan, maka data telrselbut dalam belntuk-

belntuk yang selsuai dan pelnggunaan infolrmasi akuntansi untuk pelrelncanaan 

stratelgis pelngawasan manajelmeln dan pelngawasan olpelrasiolnal( Sri Wahyuni, 

Fatahurrazak,& Muthel, 2016). Sellain itu sistelm infolrmasi akuntansi sangat 

belrmanfaat bagi UMKM, karna akuntansi dapat digunakan untuk melngukur dan 

melngkolmunikasikan infolrmasi keluangan pelrusahaan yang sangat dipelrlukan ollelh 

pihak pelrusahaan dalam melrumuskan belrbagai kelputusan untuk melmelcahkan 

masalah yang dihadapi. 

5. Pendidikan Pemilik (X1) 

Kelmampuan pelmilik pelrusahaan sangat me lmpelngaruhi pelrsiapannya dan 

pelnggunaan info lrmasi akuntansi. Kelmampuan pelmilik pelrusahaan ke lcil dan 

melnelngah dapat dite lntukan dari pelndidikan folrmal pelmilik pelrusahaan. Tingkatan 

pelndidikan folrmal pelmilik pelrusahaan kelcil dan me lnelngah sangat me lmpelngaruhi 

pelrsiapannya dan pe lnggunaan infolrmasi akuntansi keluangan dan manaje lmeln. 

Tingkatan pelndidikan folrmal yang relndah (tingkat pelndidikan selkollah dasar sampai 

delngan selkollah me lnelngah umum) pelmilik akan relndah pelrsiapannya dan 

pelnggunaan info lrmasi akuntansi dibandingkan tingkatan pe lndidikan fo lrmal yang 

tinggi (pelrguruan tinggi) pe lmilik. Ini selbabnya mate lri pelngajaran akuntansi le lbih 

tinggi dibelrikan di pelrguruan tinggi dibandingkan de lngan pelndidikan yang le lbih 

relndah (Astuti, 2014). 

 Jelnjang pelndidikan folrmal yang telrtuang dalam (De lpdiknas, 2013) yang 

melnyatakan bahwa je lnjang pelndidikan folrmal telrdiri atas pelndidikan dasar, 

pelndidikan me lnelngah dan pelndidikan tinggi. Je lnis pelndidikan melncakup 

pelndidikan umum, keljuruan, akadelmik, prolfelsi, volkasi, kelagamaan dan khusus, 

jalur, jelnis pelndidikan yang diwujudkan dalam be lntuk satuan pelndidikan yang 

disellelnggarakan o llelh pelmelrintah daelrah dan masyarakat. 

 

 

6. SkalaUsaha(X2) 

Skala usaha dalam hal ini adalah lamanya suatu Usaha Mikro l, Kelcil dan 

Melnelngah (UMKM) belrdiri atau umur dari UMKM selmelnjak usaha telrselbut 
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belrdiri sampai pada saat sellelsainya kelgiatan usaha (Arizali, 2013). Selmakin lama 

usaha telrselbut belrjalan maka akan melngakibatkan adanya pelrkelmbangan dari usaha 

yang signifikan kelarah yang polsitif atau nelgatif. Pelrkelmbangan dari usaha telrselbut 

pada iklim pelrdagangan dan pelrsaingan yang telrjadi di dunia usaha atau pasar dan 

biasanya usaha yang lelbih lama belrdiri celndelrung lelbih belrkelmbang karelna sudah 

melmiliki lelbih banyak pelngalaman dalam melnjalankan usahanya. Selhingga lelbih 

mampu belrsaing delngan usaha atau pellaku UMKM lainnya.  

Skala pelrusahaan adalah ukuran yang dipakai untuk melncelrminkan belsar 

kelcilnya pelrusahaan. Klasifikasi ukuran pelrusahaan melnurut UU Nol.20 tahun 2008 

dibagi melnjadi 4 katelgolri yang melrupakan usaha mikol, usaha kelcil, usaha 

melnelngah, dan usaha belsar yang dibeldakan melnurut pelrputaran aselt yang dimiliki 

pelrusahaan. 

7. Umur Perusahaan(X3) 

Umur pelrusahaan me lrupakan usia atau lamanya pe lrusahaan te lrselbut 

belrolpelrasi. Umur me lnelntukan cara belrpikir, belrtindak dan belrpelrilaku. Se llain itu, 

umur melngakibatkan pelrubahan polla pikir dan tingkat ke ldelwasaan pe lrusahaan 

dalam melngambil sikap atas tindakan-tindakan yang dilakukan. 

8. Pelatihan Akuntansi (X4) 

Pellatihan selputar akuntansi sangat melnelntukan selbelrapa baik kelmampuan 

selolrang manajelr atau UMKM telrhadap pelnguasaan telknis akuntansi. Selmakin 

selring selolrang manajelr melngikuti pellatihan akuntansi, maka selmakin baik 

kelmampuan manajelr telrselbut dalam melnggunakan infolrmasi akuntansi 

(Muhammad, 2014). 

Pellatihan melngelnai akuntansi akan melnelntukan baik atau buruknya 

pelmilik/manajelr dalam melnguasai telknis akuntansi ( Andriani & Zuliyati,2015. 

Pellatihan akuntansi dapat dikatakan se lbagai pelndolrolng pelngguna info lrmasi 

akuntansi di selbuah pelrusahaan. Pelmilik /maje lnelr UMKM selndiri akan melmiliki 

kelmampuan untuk melnguasai telknis akuntansi jika melngikuti pellatihan akuntansi. 

Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran 

C. Kerangka Pemikiran 
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D.  Hipotesis Penelitian 

1.  Pengaruh Pendidikan terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi  

      pada UMKM 

Melnurut KBBI, pelndidikan melrupakan prolsels melngubah sikap dan tata laku 

selselolrang atau selkellolmpolk olrang dalam usaha melndelwasakan manusia mellalui 

upaya pelngajaran dan pellatihan. Pelndidikan yang dimaksud dalam pelnellitian ini 

adalah kelmampuan telknis, kelmampuan olrganisasi, dan pelngeltahuan telntang 

infolrmasi akuntansi. 

Jika pelmilik/manajelr melmiliki pelndidikan yang baik telntunya infolrmasi 

akuntansi khususnya infolrmasi akuntansi akan lelbih dipelrhatikan dibanding delngan 

pelmilik/manajelr yang pelndidikannya kurang. Budiyantol (2014) dalam 

pelnellitiannya melnyimpulkan bahwa pelndidikan belrpelngaruh polsitif dan signifikan 

telrhadap pelnggunaan infolrmasi akuntansi pada UMKM. Pelngeltahuan telntang 

pelntingnya pelnggunaan infolrmasi akuntansi yang telrdapat pada usaha akan 

melmpelngaruhi kelputusan yang akan dialami nantinya. Selmangkin baik pelndidikan 

yang dimiliki, maka akan melningkatnya pelngeltahuan telntang infolrmasi akuntansi 

pada UMKM. Dari hasil pelnjellasan diatas dapat diambil hipoltelsis untuk diuji lelbih 

lanjut dalam pelnellitian ini, adalah 

H1 = pelndidikan belrpelngaruh telrhadap pelnggunaan  infolrmasi akuntansi pada 

Usaha Mikrol Kelcil dan Melnelngah di Rantau Prapat. 

 Pelndidikan Pelmilik (X1) 

Skala Usaha (X2) 

Pellatihan Akuntansi (X4) 

Umur Usaha (X3) 

Pelnggunaan Infolrmasi 

Akuntansi (Y) 
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2. Pengaruh Skala Usaha terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi  

     pada UMKM 

Kelmampuan pelrusahaan dilihat dari toltal asselt, jumlah karyawan, selrta 

belsarnya pelndapatan sellama satu pelrioldel akuntansi, hal itulah yang diselbut skala 

usaha. Jika pelrusahaan sudah belsar dan maju, maka pelrusahaan telrselbut 

melmbutuhkan jumlah karyawan yang banyak untuk melnjalankan aktifitas yang ada 

di pelrusahaan (Yasa, Helrawati, & Sulindawati, 2017). Pelrtambahan asselt akan 

melmbuat pelrusahaan melmpelrhatikan lelbih deltail telrkait rincian aselt yang 

dimilikinya, bukan hanya aselt yang dimiliki teltapi juga pelnggunaan atas aselt 

telrselbut. Skala usaha yang selmakin belsar, selmakin kolmplelks masalah yang ada di 

dalam pelrusahaan selhingga manajelr melmbutuhkan infolrmasi yang rellelvan untuk 

melmbuat kelputusan dalam melnelntukan langkah-langkah yang harus diambil di 

masa yang akan datang. Salah satu info lrmasi yang dibutuhkan dalam pelngambilan 

kelputusan pelrusahaan me lrupakan infolrmasi akuntansi. Budiyanto l (2014) dalam 

pelnellitiannya me lnyimpulkan bahwa skala usaha belrpelngaruh polsitif dan signifikan 

telrhadap pelnggunaan info lrmasi akuntansi pada UMKM. Se lmakin belsar ukuran 

pelrusahaan, akan me lningkatkan pelnggunaan info lrmasi akuntansi di dalam 

pelrusahaan. Dari hasil paparan diatas, diambil hipo ltelsis untuk diuji lelbih lanjut 

dalam pelnellitian ini, adalah : 

H2 = Skala Usaha  be lrpelngaruh telrhadap pelnggunaan infolrmasi akuntansi pada 

UMKM di Rantau Prapat 

3.  Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi  

pada UMKM 

Lamanya usaha bisa dilihat dari umur pe lrusahaan telrselbut. UMKM yang 

lelbih lama belro lpelrasi melmiliki polla pikir dan ke lmampuan dalam me llakukan 

tindakan-tindakan yang dilakukan dan me lnggambarkan pelrusahaan te lrselbut lelbih 

belrkelmbang dikarelnakan tellah melmiliki pelngalaman yang banyak dalam 

melnjalankan usahanya. 

Selmakin lama umur UMKM maka pe lngalaman akan selmakin banyak dan 

pelngeltahuan akan selmakin luas te lntang pelntingnya info lrmasi akuntansi. Andriani  
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& Zuliyati (2015) dalam pelnellitiannya melnyimpulkan bahwa umur pelrusahaan 

belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap pelnggunaan infolrmasi akuntansi pada  

UMKM. Selmakin lama usaha yang dijalankan, akan me lningkatkan pelnggunaan 

infolrmasi akuntansi pada UMKM. Dari hasil pelmaparan diatas, diambil hipoltelsis  

untuk diuji lelbih lanjut dalam pelnellitian ini, yaitu: 

H3 = Telrdapat pelngaruh antara umur pelrusahaan telrhadap pelnggunaan infolrmasi 

akuntansi pada UMKM di rantau Prapat 

 

4. Pengaruh Pelatihan Akuntansi terhadap Penggunaan Informasi  

      Akuntansi pada UMKM 

Pellatihan telntang selsuatu yang melndeltail melmbuat selselolrang melnjadi lelbih 

melmpunyai pandangan yang luas telntang pellatihan apa yang melrelka ikuti. 

Akuntansi melrupakan sarana pelndukung yang dapat digunakan ollelh UMKM dalam 

melngellolla keluangan di dalam pelrusahan (Sandrayati, Manila, & Sari, 2016). 

Pellatihan melngelnai akuntansi akan melnelntukan baik/buruknya pelmilik/manajelr 

dalam melnguasai telknis akuntansi (Andriani & Zuliyati, 2015). Pellatihan akuntansi 

dapat dikatakan selbagai pelndolngkrak pelnggunaan info lrmasi di selbuah pelrusahaan. 

Pelmilik/manajelr UMKM se lndiri akan melmiliki kelmampuan untuk me lnguasai 

telknis akuntansi jika melngikuti pellatihan akuntansi. 

Selmakin banyak pe llatihan akuntansi yang diikuti akan me lningkatkan 

pelmahaman atas pe lntingnya infolrmasi. Andriani & Zuliyati (2015) dalam 

pelnellitiannya me lnyimpulkan bahwa pellatihan akuntansi be lrpelngaruh po lsitif dan 

signifikan telrhadap pelnggunaan infolrmasi akuntansi pada UMKM. Se lmakin 

banyak pellatihan akuntansi yang diikuti ollelh pelmilik/manajelr, maka pelnggunaan 

infolrmasi akuntansi pada UMKM me lningkat. Dari hasil paparan di atas, diambil 

hipoltelsis untuk diuji lelbih lanjut dalam pelnellitian ini, yaitu: 

H4  = Pellatihan Akuntansi be lrpelngaruh telrhadap pelnggunaan infolrmasi akuntansi 

pada UMKM di Rantau Prapat 

 

 

 


